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ABSTRACT

ANALYZES THE INFLUENCE OF FINANCIAL PERFORMANCE
RETURN OF SHARES IN INDONESIA BANKING INDUSTRY FOR THE
PERIOD OF 2012 - 2014 REGISTERED THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE.

Donny Indra Damara
donny.damara@bca.co.id

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study analyzes the Influence of Financial Performance Return Of
Shares In Indonesia Banking Industry for the Period of 2012 - 2014 registered the
Indonesia Stock Exchange. This study aims to determine how strong the effect of
financial performance that consists of CBTD, LDR, ROE and Total Stock Return
On Asset against Indonesian Banking Industry for the Period of 2012 - 2014
either partially or simultaneously. The data used in this research is financial data
from each of the independent variables are CBTD, LDR, ROE and Total Assets
and Equity Return dependent variable is the period of 2012 to 2014. The analysis
technique used is multiple linear regression analysis previously performed
classical assumption test and hypothesis testing using t test and F test with a
confidence level of 5%. The results of this study indicate that CBTD, LDR, ROE
and Total Asset simultancously not influence toward Stock Return this is
evidenced by the F-test with p value greater than 0.05 and F count is smaller than
F table while partial to four the independent variables no significant effect on
Stock Return, even this is evidenced by the p value greater than 0.05 and t value 1s
smaller than t table. The results of determination analysis shows that the
correlation between variables CBTD, LDR, ROE and Total Assets of the Stock
Return of 32%.

Keywords: CBTD, LDR, ROE, Return Shares
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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP RETURN
SAHAM PADA INDUSTRI PERBANKAN INDONESIA PERIODE TAHUN
2012 - 2014

Donny Indra Damara
donny.damara@bca.co.id

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Studi ini menganalisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Retumn
Saham Pada Industri Perbankan Indonesia Periode Tahun 2012 — 2014 yang
terdaftar Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui
seberapa kuat pengaruh kinerja keuangan yang terdiri dari CBTD, LDR, ROE dan
Total Asset terhadap Return Saham Pada Industri Perbankan Indonesia Periode
Tahun 2012 — 2014 baik secara parsial maupun simultan. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data keuangan dari masing-masing variabel
independen yaitu CBTD, LDR, ROE dan Total Asset serta variabel dependen
yaitu Return Saham periode tahun 2012 hingga tahun 2014. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang sebelumnya dilakukan
pengujian asumsi klasik serta uji hipotesis menggunakan uji t dan uji F dengan
tingkat kepercayaan 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CBTD, LDR,
ROE dan Total Asset secara simultan tidak berpengaruh terhadap Return Saham
hal ini dibuktikan dengan hasil uji F dengan nilai p value lebih besar dar1 0.05 dan
nilai F hitung lebih kecil dari F tabel sedangkan secara parsial ke empat variabel
independen tersebut tidak berpengaruh siknifikan terhadap Return Saham, hal
inipun dibuktikan dengan nilai p value lebih besar dari 0.05 dan nilai t hitung
lebih kecil dari t tabel. Hasil analisis determinasi menunjukkan bahwa korelasi
antara Variabel CBTD, LDR, ROE dan Total Asset terhadap Return Saham
sebesar 32%.

Kata Kunci: CBTD, LDR, ROE, Return Saham
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A. Statistik Deskriptif

BAB IV

HASIL PENELITIAN
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Sesuai dengan pengertian tentang statistik deskriptif yaitu statistik yang

digunakan untuk menganalisis data yang telah terkumpul. Data yang terkumpul

harus apa adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi. Bentuk penyajian dan statistik deskriptif ini bermacam-macam, ada

yang berbentuk tabel, grafik dan bentuk penyvajian lainnya yang tujuannya adalah

untuk menjelaskan data yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini data yang

telah terkumpul disajikan dalam bentuk tabel seperti dibawah 1ni1 :

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Variabel Terpilih

Periode Tahun 2012 — 2014

Tahun Variabel N Minimum Maximum Mean S,td‘,
Deviation
2014 Return 34 0.4 0.94 0.19 0,24
2013 52‘?3{“ 34 107 041 0.02 0.07
70,

2012 34 .99 1.40 0,17 033

2014 34 9 149 16.38 23,57
CBTD ’

2013 %) 34 8 346 23,12 57.17

2012 34 9 225 19,82 36,61

2014 34 52 107 83,29 13
LDR =

2013 %) 34 43 178 87.88 22,61

2012 34 43 276 85,09 36,27

2014 34 6428 2533 983 6,58
ROE

2013 (%) 34 8133 25.11 10.68 6.47

2012 34 | 342 28,76 13,17 733

2014 Log Asset 34 11,99 14,93 13.52 0,77

2013 T(g/tf)ﬂ 34 12,11 14,87 13,50 0.75

2012 34 12,02 14,80 13,38 0.79
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Lanjutan tabel 4.1

Tahun Variabel N Minimum Maximum Mean S.td',
Deviation
Retum
Sﬂi\/ﬁ)m 102 -1,07 1,40 0.13 0.25
70
CBTD
o1 %) 102 8 346 19,78 41,17
LDR
- %) 102 43 276 85.42 25,61
ROE
2014 ) 102 8133 28,76 11,27 6,87
Log Asset
T(OO/“)*I 102 11.99 14.93 13,47 0,77
0

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)

Tabel 4.1 menjelaskan besarnya nilai maksimum dan minimum serta mean dari
masing-masing variabel CBTD, LDR, ROE, Total Asset dan Return Saham
masing-masing untuk periode tahun 2012 hingga 2014 dan untuk periode tahun
2012 — 2014 untuk semua industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat terjadi kenaikan dan penurunan nilai
maksimum dan minimum serta nilai mean dar1 masing-masing variabel
independen dan dependen. D1 antara itu semua yang paling penting untuk
diperhatikan adalah rerurn sahamnya karena para investor akan menenma
keuntungan atas dana yang telah diinvestasikannya. Dari tahun 2012 ke tahun
2013 return saham mengalami penurunan namun dari tahun 2013 ke tahun 2014
refurn saham mengalami kenaikan hal ini akan menjadi bahan evaluasi bagi

masing-masing bank untuk dapat meningkatkan lagi kinerjanya.
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B. Hasil Analisa Data
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan unutk mengetahui besarnya pengaruh variabel-
variabel bebas (independent) vaitu Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan
Total Asset terhadap variabel terikat (dependent) yaitu Return Saham (Y). Dalam
penelitian 1ni Analisis Regresi Linear Berganda akan diuraikan berdasarkan data
pada tahun 2012 — 2014.
Uji Regresi Linear Berganda Tahun 2012 — 2014 Secara Parsial

Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coeflicients
Tahu | Variabe . .
n | Unstnnldgrdlzcd Sland_zirdlzcd t Sig Keterangan
Coeficients Coeficients
R? = 0,171
s012 | CBTD -007 -936 22071 048 | AdjR? = 0,052
LDR 007 861 1,950 061 DW =2.240
ROE 015 380 1.594 122 F =1443
. Sig Uji F =
g - C
Log TA 161 439 1.739 093 0246
R? = 0,390
2013 | CBTD -001 - 665 3.018 005 Sig Uji F = 0,005
LDR 003 824 3812 0pp | AdRE =030
ROE 001 125 641 sy7 | DW= 1367
Log TA | -.037 -380 -1,979 057 | =467
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Lanjutan Tabel 4.2

Coefficients
Tahun | Variabel UnstanAd.ardlzed Stand.ardtzed t Sig Keterangan
Coeficients Coeficients
R® = 0,353
2014 CBTD ,006 ,555 3,421 ,002 AdjR? = 0,264
LDR ,000 ,023 ,133 ,895 DW = 1,374
ROE ,008 ,219 1,221 ,232 F = 3,953
Log TA -,012 -,038 -,192 ,849 Sig Uji F = 0.011
R? = 0,053
2012 CBTD .005 -,010 -,071 .944 Adj R? = 0,014
) LDR ,001 ,056 ,402 ,688 DW = 1,594
2014 ROE ,010 ,264 2,169 ,032 F = 1,368
Log TA -,074 -,228 -1,827 ,071 Sig Uji F = 0,251

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dibuat penjelasan sebagai berikut :
1. Pengaruh CBTD Terhadap Refurn Saham

a) Tahun 2012 CBTD mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Refurn
saham karena nilai siknifikansinya 0,048 lebih kecil dari 0,05.
Dalam dunia perbankan taktor posisi kas selalu menjadi pertimbangan
utama bagi pimpinan bank untuk memastikan posist likuiditas harus
dapat menanggulangi dan mengantisipasi permintaan akan dana cash
untuk jangka pendek karena likuiditas dilakukan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi dalam
jangka pendek. Kewajiban jangka pendek yang ada dalam neraca dapat

dipenuhi atau ditutup dari aktiva lancar yang berputar dalam jangka
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pendek terutama aktiva yang berasal dan total dana yang disimpan
nasabah (7oral Deposir). Kas merupakan salah satu aktiva yang paling
mudah diubah menjadi uang, sehingga dapat digunakan untuk
memenuhi segala kewajiban. Dengan demikian CBTD merupakan
salah satu ukuran dari rasio likuiditas yang merupakan kemampuan
suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya melalui
sejumlah kas dan setara kas yang dimiliki bank tersebut. Berdasarkan
data CBTD perbankan tahun 2012 (34 bank) diperoleh rata-rata CBTD
berada di atas 0%, artinya 34 bank tersebut masih mempunyai
persediaan kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Kondisi ini diperkuat dengan pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga  (DPK) per September 2012  sebesar 19,45%.

hitp://keuvangan.kontan.co.id/news/krisis-likuiditas-menghantui-

perbankan). Disist lain kondist tersebut menunjukkan bahwa kinerja
bank dalam hal mengendalikan likuiditasnya masih baik karena dengan
Kinerja bank yang baik maka harga sahamnya akan baik dan jika harga
saham baik maka rerurn saham juga akan diperoleh sehingga para
investor masith percaya untuk menanamkan dananya. Menurut
(Brigham dan Houston, 2009: 211) semakin tinggi CBTD
menunjukkan  kemampuan kas perusahaan untuk memenuli
(membayar) kewajiban jangka pendeknya dan dengan semakin
meningkatnya CBTD juga dapat meningkatkan keyakinan para

investor karena perusahaan mampu membayar dividen yang
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diharapkan investor. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa CBTD
mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2013 CBTD mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Reiurn
Saham karena nilai siknifikansinya 0,005 lebih kecil dari 0,05.

Tahun 2013 sedikit berbeda dengan tahun 2012 berdasarkan data Bank
Indonesia (BI), sejak kuartal IV tahun 2013 terjadi anomali
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK), yaitu pertumbuhan sumber
dana perbankan terus menurun. Jika per September 2012, DPK
perbankan tumbuh 19,45% secara tahunan namun dalam
perkembangannya pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) terus
menurun hingga Mei 2013 menjadi 15,15%. Namun demikian kondisi
ini tidak mempengaruhi CBTD perbankan tahun 2013. Berdasarkan
data CBTD perbankan tahun 2013 (34 bank) diperoleh rata-rata CBTD
berada di atas 0%, artinya 34 bank tersebut masith mempunyai
persediaan kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Kondist ini menunjukkan bahwa kinerja bank dalam hal
mengendalikan likuiditasnya masih baik karena kondisi ini akan
berdampak kepada harga saham yang stabil bahkan meningkat dan
pada akhirmya diperoleh refurn saham yang diharapkan sehingga para
investor tetap menyimpan dananya di bank tersebut. Teori yang
melandasi tidak beda dengan tahun 2012 yaitu teori menurut Brigham
dan Houston (2009: 211) menyatakan bahwa semakin tinggi CBTD

menunjukkan  kemampuan kas perusahaan untuk memenuh
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(membayar) kewajiban jangka pendeknya dan dengan semakin
meningkatnya CBTD juga dapat meningkatkan keyakinan para
investor karena perusahaan mampu membayar dividen yang
dtharapkan investor. Dengan kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya maka bank tersebut mempunvai kinerja
vang baik dan bank tersebut akan menghasilkan Return Saham yang
diharapkan sehingga hal ini dapat meningkatkan keyakinan para
investornya. Dengan demikian CBTD perbankan tahun 2013
mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2014 CBTD mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return
Saham karena nilai siknitikansinya 0,002 lebih kecil dari 0,05.

Pada tahun 2014 khususnya pada kuartal ke 11l likuiditas perbankan
nasional semakin ketat hal ini berdasarkan hasil survei perbankan pada
triwulan ke II tahun 2014 oleh Bank Indonesia (BI), memperkirakan
adanya peningkatan pertumbuhan kredit baru dan perlambatan
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK). Peningkatan pertumbuhan
kredit, tercermin dari permintaan kredit baru yang meningkat dar1 87,9
persen pada kuartal 11-2014 menjadi 90 persen pada kuartal 111-2014.
Sementara optimisme pertumbuhan DPK justru turun dari 98 persen
pada kuartal 11-2014 menjadi 90,9 persen pada kuartal 11i-2014.

(http://katadata.co.id/berita/2014/07/18/kuartal-111-20 14-likuiditas-

bank-semakin-ketat). Berdasarkan informasi diatas permintaan kredit

meningkat tetapi pertumbuhan DPK menurun 7,1%. Sedangkan data
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CBTD perbankan tahun 2014 (34 bank) diperoleh rata-rata CBTD
berada diatas 0%, artinya 34 bank tersebut masih mempunyai
persediaan kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, bahkan Bank Pan Indonesia Syariah Tbk mempunyai
angka CBTD sebesar 1,49%. Meskipun pertumbuhan DPK menurun
tetapt perbankan pada tahun 2014 masih mampu menunjukkan
kemampuan likuiditasnya bahkan diharapkan meningkat untuk tahun
berikutnya. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Brigham dan Houston (2009: 211) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi CBTD menunjukkan kemampuan kas perusahaan untuk
memenuhi (membayar) kewajiban jangka pendeknya dan dengan
semakin meningkatnya CBTD juga dapat meningkatkan keyakinan
para investor karena perusahaan mampu membayar dividen yang
diharapkan investor. Dengan demikian CBTD perbankan tahun 2014
mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2012 - 2014 CBTD tidak mempunyai pengaruh siknifikan
terhadap Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,944 lebih besar
dari 0,05

Pada tahun 2012 — 2014 terdapat gambaran likuiditas perbankan yang
kondisinya pasang surut. Bahkan untuk mengejar target Dana Pihak
Ketiga (DPK) sangat sulit. Beberapa bank merasakan kondisi sulitnya
mengejar pertumbuhan DPK lebih tinggi dan tahun ini karena situasi

pasar cukup ketat. Untuk mengejar target tersebut, Bank BRI
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membuka layanan kantor cabang dalam bentuk kapal untuk
menghimpun dana dari daerah terpencil sehingga diharapkan target
perolehan DPK dapat terpenuhi.

{(http://kevangan.kontan.co.id/news/likuiditas-bank-makin-kering-di-

2014). Kondisi tersebut diperparah dengan adanya Bank Indonesia
(BI) menaikkan bunga acuan (BI rate) pada bulan Juni 2014 sehingga
menimbulkan resiko kekeringan likuiditas makin tinggi. Akibatnya
perbankan menaikkan bunga simpanan untuk merespons pengetatan
kebijakan moneter Bl. Pada kenyataannya kenaikan bunga deposito
belum menahan pelambatan laju DPK sehingga perbankan akan
menaikkan bunga simpanan lebih tinggi guna menarik deposan.
Dengan perlambatan ekonomi yang terjadi menyebabkan masyarakat
sulit menyisthkan uang nya untuk disimpan di bank ditambah lagi
bunga kredit pun tinggi sehingga penghasilan masyarakat pun habis
untuk membayar cicilan plus bunga. Dengan sulitnya memperoleh
Dana Pihak Ketiga (DPK) maka posisi kas dan setara kas juga akan
berkurang sehingga kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya makin rendah. Mengacu kepada teori yang
dikemukakan Brigham dan Houston (2009: 211) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi CBTD menunjukkan kemampuan kas
perusahaan untuk memenuhi (membayar) kewajiban jangka pendeknya
dan dengan semakin meningkatnya CBTD juga dapat meningkatkan

keyakinan para investor karena perusahaan mampu membayar dividen
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yang diharapkan investor, tidak relevan karena bank kurang
mempunyal kemampuan kas dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dan kemungkinan tidak bisa memberkan deviden kepada
investor karena tidak ada Return Saham yang diraih. Dengan demikian

CBTD tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return Saham.

2. Pengaruh LDR terhadap Return Saham

a) Tahun 2012 LDR tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,061 lebih besar dari 0,05
Pada prinsipnya Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh
pemberian kredit kepada nasabah, kredit dapat mengimbangi
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang
ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk
memberikan kredit. Berdasarkan data LDR perbankan tahun 2012
diperoleh rata-rata angka LDR sekitar 80%, ada yang melebihi angka
80% dan ada juga yang angkanya dibawah 80%. Sedangkan menurut
Dendawijaya (2009) menyatakan bahwa batas aman dari LDR suatu
bank adalah sekitar 80% dan batas toleransi berkisar antara 80%
sampai 100%. Dibawah angka 80% LDR lebih baik karena kredit yang

disalurkan kepada debitur akan lebih aman dan diharapkan dapat
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memperoleh bunga kredit yang disalurkan sehingga bank dapat
membayar bunga deposan sesuai dengan jatuh tempo yang telah
ditetapkan. Namun dari 34 bank yang ada hanya 14 bank yang
mempunyal angka LDR dibawah 80% sisanya sebanyak 20 bank
berada diatas 80%. Bank yang angka LDRnya diatas 80% mempunyai
resiko tinggi dalam membayar kewajibannya terhadap deposan dan
menunjukkan bahwa kinerja bank dalam hal mengendalikan
likuiditasnya kurang baik. Kondisi im akan berdampak kepada harga
saham yang tidak stabil bahkan cenderung turun dan pada akhirnya
diperoleh return saham yang tidak sesuai dengan harapan sehingga
para investor akan memindahkan dananya ke bank lain. Menurut
Dendawijaya (2009) Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembal penarikan
dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa
jauh pemberian kredit kepada nasabah, kredit dapat mengimbangi
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang
ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk
memberikan kredit. Kredit yang disalurkan kepada debitur merupakan
hal yang sangat penting dan menjadi perhatian utama karena dari
bunga kredit inilah bank mengandalkan adanya sejumlah dana yang
akan digunakan sebagai pembayaran atas bunga para deposan. Dengan

kondisi bank-bank yang mempunyai LDR lebih besar 80% lebih dari
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50% dari total jumlah bank yang menjadi penelitian (34 bank) maka
kredit yang disalurkan mempunyai resiko tinggi dan kemungkinan
bank memenuhi kewajibannya kepada para deposan semakin kecil.
Dengan demikian LDR tahun 2012 tidak mempunyai pengaruh
siknifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2013 LDR mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return
Saham karena nilai siknifikansinya 0,001 lebih kecil dari 0,05

Untuk tahun 2013 kondisinya tidak berbeda dengan tahun 2012, angka
LDR yang dimiliki oleh 34 bank yang diteliti masih memiliki rata-rata
angka LDR sekitar 80%, ada yang melebihi angka 80% dan ada juga
yang angkanya dibawah 80%. Yang paling menonjol dari data LDR
perbankan tahun 2013 ada 3 bank yang mempunyai angka LDR yang
kecil yaitu Bank Nationalnobu Tbk sebesar 45%, Bank Mitraniaga
Tbk sebesar 55% dan Bank Mega Tbk sebesar 57%. Dengan angka
LDR tersebut perbankan dapat memenuhi kewajibannya dengan
jumlah dana yang masih ada dan jumlah dana yang diperoleh dari
kredit yang disalurkan. Dengan demikian likuiditas perbankan pada
tahun 2013 masih berada pada tingkat yang masih aman sehingga
untuk tahun 2013 LDR mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena bank mampu memenuhi kewajibannya dan
kepercayaan investor masih ada serta bank akan memberikan
keuntungan melalui Refurn Saham yang dihasilkan. Hal i1 sesuai

dengan teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya (2009).
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Tahun 2014 LDR tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,895 lebih besar dari 0,05
Untuk angka yang dibawah 80% hanya terdapat 9 bank dan sisanya 25
bank angkanya diatas 80% padahal menurut Dendawijaya (2009 : 118)
semakin tinggi rasio LDR semakin rendah pula kemampuan likuiditas
bank. Kesimpulannya 25 bank yang angka LDRnya diatas 80%
mempunyal kemampuan likuiditasnya rendah sehingga agak sulit
untuk memenuhi kewajibannya terhadap para deposan. Bank yang
angka LLDRnya diatas 80% mempunyai resiko tinggi dalam membayar
kewajibannya terhadap deposan dan sekaligus menunjukkan bahwa
kinerja bank dalam hal mengendalikan likuiditasnya kurang baik.
Kondisi in1 akan berdampak kepada harga saham yang tidak stabil
bahkan cenderung turun dan pada akhimya diperoleh rerurn saham
yang tidak sesuai dengan harapan sehingga para investor akan
memindahkan dananya ke bank lain. Kondisi ini tidak sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya (2009) sehingga tahun
2014 tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Refurn Saham.
Tahun 2012 - 2014 LDR tidak mempunyai pengaruh siknifikan
terhadap Rerurn Saham karena nilai siknifikansinya 0,688 lebih besar
dari 0,05

Untuk tahun 2012 - 2014 merupakan akumulasi yang saling
berhubungan sehingga secara keseluruhan jika hanya tahun 2013 saja

yang baik namun tahun yang lainnya kurang baik maka tahun 2012 —
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2014 kondisinya juga kurang baik. Penyumbang terbesar adalah pada
tahun 2014 dimana hanya ada 9 bank yang mempunyai angka LDR
dibawah 80% sehingga terjadi tingkat likuiditas yang rendah dan
sangat beresiko pada pembayaran bunga bagi para deposan sehingga
tahun 2012 - 2014 LDR tidak mempunyai pengaruh siknifikan

terhadap Return Saham.

3. Pengaruh ROE terhadap Refurn Saham

a) Tahun 2012 ROE tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,122 lebih besar dari 0,05
ROE adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan
menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau
investor. ROE sangat bergantung pada besar kecilnya perusahaan,
misalnya untuk perusahaan kecil tentu memiliki modal yang relatife
kecil, sehingga ROE yang dihasilkanpun kecil, begitu pula sebaliknya
untuk perusahaan besar. ROE membandingkan laba bersih setelah
pajak dengan ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham
perusahaan. Oleh karena itu ROE sangat menarik bagi pemegang
saham maupun calon pemegang saham karena rasio tersebut
merupakan ukuran atau indikator yang sangat penting. Semakin tinggi
rasio ROE , semakin tinggi pula nilai perusahaan, hal ini tentunya

merupakan daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya
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diperusahaan tersebut. Dengan kata lain, ROE menunjukkan
keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Adanya
pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang semakin
baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Hal ini ditangkap oleh investor sebagai sinyal
positif dari perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan
investor serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk
menarik modal dalam bentuk saham. Apabila terdapat kenaikkan
permintaan saham suatu perusahaan, maka secara tidak langsung akan
menaikkan harga saham tersebut di pasar modal (Sartono, 2012).
Berdasarkan data ROE perbankan diperoleh bahwa hanya ada 3 bank
yang angka ROEnya diatas 20%. Menurut Surat Edaran Bank Sumut
Nomor 056/DIR/DPP=PC/SE/04 vang mana kriteria tersebut dapat
dijadikan acuan dalam penilaian ROE yang baik bagi bank, angka
ROE yang baik adalah ROE > 20%. Dengan kondisi ini maka bank
mempunyai laba yang kecil dan laba yang kecil in1 akan berdampak
pada harga sahamnya karena dengan laba yang kecil merupakan suatu
indikator bahwa Return Sahamnya juga kecil sehingga hal ini1 kurang
menarik bagi investor. Oleh karena itu rasio ROE ini merupakan
indikator yang amat penting bagi para pemegang saham dan calon
investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba
bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. Kenaikan dalam

rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank yang
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bersangkutan. Selanjutnya, kenaikan tersebut akan menyebabkan
kenaikan harga saham bank. Begitu juga sebaliknya rasio ROE kecil
maka laba bersih yang diperoleh juga kecil dan akan menyebabkan
penurunan harga saham. Dengan demikian Tahun 2012 ROE tidak
mempunyal pengaruh siknifikan terhadap Rerurn Saham

Tahun 2013 ROE tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,527 lebih besar dari 0,05
Tidak berbeda dengan tahun 2012, pada tahun 2013 data ROE
perbankan diperoleh bahwa hanya ada 1 bank yang angka ROE nya
diatas 20% yaitu Bank BRI Tbk dengan angka ROE sebesar 25,11%.
Bahkan terdapat 2 bank yang angka ROEnya minus yaitu Bank ICB
Bumi Putera Tbk dan Bank Mutiara Tbk. Kondisi ini menggambarkan
bahwa ROE perbankan tahun 2013 belum baik dan akan berdampak
kepada kemampuan bank dalam memperoleh laba bersih yang
dikaitkan dengan pembayaran dividen sehingga menimbulkan para
investor kurang yakin dengan kinerja bank tersebut. Dengan demikian
Tahun 2013 ROE tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham.

Tahun 2014 ROE tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,232 lebih besar dar1 0,05
Tidak berbeda dengan tahun 2013, pada tahun 2014 data ROE
perbankan diperoleh bahwa hanya ada 1 bank yang angka ROE nya

diatas 20% yaitu Bank BRI Tbk dengan angka ROE sebesar 25,33%.
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Tahun 2014 sama dengan tahun 2013, terdapat 2 bank yang angka
ROEnya minus yaitu Bank ICB Bumi Putera Tbk dan Bank Mutiara
Tbk. Kondisi ini menggambarkan bahwa ROE perbankan tahun 2014
belum baik dan akan berdampak kepada kemampuan bank dalam
memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen
sehingga menimbulkan para investor kurang yakin dengan kinerja
bank tersebut. Dengan demikian Tahun 2014 ROE tidak mempunyai
pengaruh siknifikan terhadap Rerurn Saham.

Tahun 2012 — 2014 ROE mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,032 lebih kecil dari 0,05
Untuk tahun 2012 - 2014 merupakan akumulasi yang saling
berhubungan antara tahun 2012, 2013 dan 2014 sehingga secara
keseluruhan gambaran tentang kurun waktu tersebut dapat terlihat
jelas. Pada tahun 2012 - 2014 ini secara keseluruhan perbankan
memberikan profitabilitas yang baik. Minimal ROE yang diperoleh
adalah 4,06 dan secara keseluruhan hanya ada 2 bank yang mempunyai
angka ROE dibawah 5% dan menurut Surat Edaran Bank Sumut angka
yang ROE yang berada pada 5% < ROE < 12,5% adalah termasuk
katagori masih cukup baik sehingga secara keseluruhan gambaran
ROE perbankan pada tahun 2012 — 2014 adalah cukup baik. Hal ini
dapat menjadikan Tahun 2012 — 2014 ROE mempunyail pengaruh

siknifikan terhadap Return Saham.
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4. Pengaruh Log TA terhadap Return Saham

a) Tahun 2012 Log TA tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,093 lebih besar dar 0,05
Menurut Baridwan (2012), asset adalah benda baik yang memiliki
wujud maupun yang semu dan sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan yang diharapkan diperoleh manfaat ekonomisnya. Asser
merupakan bentuk penanaman modal perusahaan. Bentuknya dapat
berupa harta kekayaan atau atas kekayaan atau jasa yang dimiliki oleh
perusahaan yang bersangkutan. Harta kekayaan tersebut harus
dinyatakan dengan jelas, diukur dalam satuan mata uang, dan
diurutkan berdasarkan lamanya waktu atau kecepatannya berubah
kembali menjadi uang kas. Dari sisi total asset perbankan nasional
tahun 2012, Total Asset terbesar diduduki oleh Bank Umum Swasta
Nasional dengan angka persentase sebesar 38,44% setelah 1tu disusul
oleh Bank Persero sebesar 37,50% sisanya adalah BPD, bank
campuran dan bank asing yang ketiga-tiganya berada dibawah angka
10%. Berdasarkan data perbankan tahun 2012 untuk total asset, angka
yang didapatkan rata-rata 13,38%. Angka tersebut masih tergolong
rendah karena semua kewajiban yang harus dipenuhi akan dibayar
dengan mengoptimalkan total asset yang ada. Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Baridwan (2012), dengan total asset perbankan
rata-rata sebesar 13% maka bank tidak bisa mendapatkan nilai

ekonomis yang lebih besar dan dengan kondisi ini bank akan sulit
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memperoleh laba yang tinggi serta akibat yang timbul adalah return
saham akan sulit diperoleh. Dengan demikian tahun 2012 Log TA
tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Rerurn Saham.

Tahun 2013 Log TA tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,057 lebih besar dari 0,05
Tahun 2013 tidak beda jauh dengan tahun 2012 yang mana angka yang
didapatkan rata-rata 13,50%. Angka tersebut masih tergolong rendah
karena semua kewajiban yang harus dipenuhi akan dibayar dengan
mengoptimalkan total asset yang ada. dengan total asset perbankan
rata-rata sebesar 13% maka bank tidak bisa mendapatkan nilai
ekonomis yang lebih besar dan dengan kondisi ini bank akan sulit
memperoleh laba yang tinggi serta akibat yang timbul adalah return
saham akan sulit diperoleh. Dengan demikian tahun 2013 Log TA
tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2014 Log TA tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap
Return Saham karena nilai siknifikansinya 0,849 lebih besar dari 0,05
Angka total asset vyang didapatkan tahun 2014 rata-rata 13,52%.
Angka tersebut masih tergolong rendah karena semua kewajiban yang
harus dipenuhi akan dibayar dengan mengoptimalkan total asset yang
ada. Dengan total asset perbankan rata-rata sebesar 13% maka bank
tidak bisa mendapatkan nilai ekonomis yang lebih besar dan dengan
kondisi ini bank akan sulit memperoleh laba yang tinggi serta akibat

yang timbul adalah return saham akan sulit diperoleh. Dengan
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demikian tahun 2014 Log TA tidak mempunyai pengaruh siknifikan
terhadap Return Saham.

d) Tahun 2012 - 2014 Log TA tidak mempunyai pengaruh siknifikan
terhadap Rerurn Saham karena nilai siknifikansinya 0,071 lebih besar
dari 0,05
Dengan kondisi tahun 2012, 2013 dan 2014 yang tidak menunjukkan
total asset perbankan yang baik maka akan sulit untuk menunjukkan
kinerjanya karena asset yang ada belum cukup untuk menghasilkan
nilai ekonomis bagi perbankan. Oleh karena itu para investor kurang
vakin dalam menempatkan dananya karena return saham yang
diharapkan masih sulit didapatkan. Dengan demikian tahun 2012 -
2014 Log TA tidak mempunyai pengaruh siknifikan terhadap Return

Saham

1) Analisa Determinasi

Tahun 2012 besarnya pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien
determinan (R?), yang berada antara nol dan satu. Berdasarkan tabel 4.2 diatas
menunjukkan nilai R* sebesar 0,171. Hal ini berarti variasi dari variabel Rerurn
Saham dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel independen sebesar 17,1
%. Sedangkan sisanya 83,9 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model.

Tahun 2013 besarnya pengaruh variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien
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determinan (R%), yang berada antara nol dan satu. Berdasarkan tabel 4.2 diatas
menunjukkan nilai R” sebesar 0,390. Hal ini berarti variasi dari variabel Refurn
Saham dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel independen sebesar 39
%. Sedangkan sisanya 61 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model.
Tahun 2014 besarnya pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien
determinan (R%), yang berada antara nol dan satu. Berdasarkan tabel 4.2 diatas
menunjukkan nilai R* sebesar 0,353. Hal ini berarti variasi dari variabel Refurn
Saham dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel independen sebesar 35,3
%. Sedangkan sisanya 64,7 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model.
Sedangkan untuk data tahun 2012 — 2014 menunjukkan nilai R square sebesar
0,053. Hal ini berarti variasi dari variabel Return Saham dipengaruhi oleh variasi
dari keempat variabel independen sebesar 5,3 %. Sedangkan sisanyva 94.7 %

dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model.

2) Uji F

Tahun 2012 Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan
(bersama-sama) terhadap Rerurn Saham Perbankan Periode Tahun 2012.
Berdasarkan hasil perhitungan  regresi pada tabel 4.2 dapat dilakukan
pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05 maka
Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil

analisis uji simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
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diperoleh sebesar 0,246. Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat variabel
independen tahun 2012 lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikan yang
ditentukan, yaitu sebesar 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
bahwa variabel Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara
simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2013 Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan
(bersama-sama) terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2013
Berdasarkan hasil perhitunganmregresi pada tabel 4.2 dapat dilakukan
pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05 maka
Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil
analisis uj1 simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,005. Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat vanabel
independen pada tahun 2013 lebih kecil dibandingkan dengan tarat signifikan
yang ditentukan, yaitu sebesar 0.05, maka keputusan hipotesisnya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa variabel Cash Bank 1o Total Deposit,
LDR, ROE dan Total Asset secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2014 Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahur pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan
(bersama-sama) terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2014.
Berdasarkan hasil perhitungan  regresi pada tabel 4.2 dapat dilakukan

pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05 maka
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Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil
analisis uj1 simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0.011 . Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat variabel
independen pada tahun 2014 lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan
yang ditentukan, yaitu sebesar 0.05, maka keputusan hipotesisnya adalah Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa variabel Cash Bank to Total Deposit,
LDR, ROE dan Total Asset secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham.

Tahun 2012 - 2014 Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan
(bersama-sama) terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 - 2014.
Berdasarkan hasil perhitungan  regresi pada tabel 4.2 dapat dilakukan
pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05 maka
Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil
analisis uji simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,251 . Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat variabel
independen pada tahun 2012 - 2014 lebih besar dibandingkan dengan taraf
signifikan yang ditentukan, yaitu sebesar 0.05, maka keputusan hipotesisnya
adalah Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa variabel Cash Bank to
Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara simultan (bersama-sama)

tidak berpengaruh signifikan terhadap Rerurn Saham.
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3) Ujit.

Tahun 2012 Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen yaitu Cash Bank to
Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara parsial terhadap Rerurn Saham.
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas dapat diuraikan beberapa hal sebagai
berikut :

a) CBTD memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048 dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05
adalah lebih besar (0,048 < 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan demikian CBTD mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Refurn Saham

b) LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,061 dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05
adalah lebih besar (0,061 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan demikian LDR tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Refurn Saham

c) ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,122 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05
adalah lebih besar (0.122 > 0.05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan demikian ROE tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

d) Total Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,093 dan dan nilai

tersebut jika dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan
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sebesar 0.05 adalah lebih besar (0,093 > 0,05) maka keputusan

hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan demikian

Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Refurn

Saham

Untuk Tahun 2013 Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen yaitu Cash Bank to
Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara parsial terhadap Return Saham.
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas dapat diuraikan beberapa hal sebagai
berikut :

a) CBTD memiliki nilai signifikansi sebesar 0.005 dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikanst yang telah ditentukan sebesar 0.05
adalah lebih kecil (0,005 < 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan demikian CBTD mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Refurn Saham

b) LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05
adalah lebih kecil (0,001 < 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan demikian LDR mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Resurn Saham

¢) ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,527 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05

adalah lebih besar (0.576 > 0.05) maka keputusan hipotesisnya adalah
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Ho diterima dan Ha ditolak sechingga dengan demikian ROE tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Rerurn Saham
d) Total Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,057 dan dan nilai
tersebut jika dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan
sebesar 0.05 adalah lebih besar (0,057 > 0,05) maka keputusan
hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan demikian
Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return
Saham
Untuk Tahun 2014 Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen yaitu Cash Bank to
Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara parsial terhadap Return Saham.
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas dapat diuraikan beberapa hal sebagai
berikut :
a) CBTD memiliki nilai signifikansi sebesar 0,002 dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar
0.05 adalah lebih kecil (0,002 < 0,05) maka keputusan hipotesisnya
adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan demikian CBTD
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Refurn Saham
b) LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,895 dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar
0,05 adalah lebih besar (0,895 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya
adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan demikian LDR

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham
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¢) ROE memiliki nilai signitikansi sebesar 0,232 dan dan nilai tersebut
Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan
sebesar 0,05 adalah lebih besar (0,232 > 0,05) maka keputusan
hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan
demikian ROE tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Return Saham
d) Total Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,849 dan dan nilai
tersebut jika dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah
ditentukan sebesar 0,05 adalah lebih besar (0.849 > 0,05) maka
keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Keturn Saham
Sedangkan untuk periode tahun 2012 — 2014 angka yang tercantum pada tabel 4.2
dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Analisa Determinasi
Kekuatan pengaruh variasi dari variabel independen terhadap variasi dari
variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (RY),
yang berada antara nol dan satu. Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan
nilai R square sebesar 0,053 Hal ini berarti variast dari variabel Return Saham
dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel independen tersebut sebesar 5,3%

Sedangkan sisanya 94,7 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model.
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2) UjiF

Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi
hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan (bersama-sama)
terhadap Rerurn Saham Perbankan Periode Tahun 2012 - 2014, Berdasarkan hasil
perhitungan regresi pada tabel 4.2 dapat dilakukan pengambilan keputusan
berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan jika
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil analisis uji simultan
pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signitikansi yang diperoleh sebesar
0,251 . Hal in1 berarti nilai siknifikansi ke empat vartabel independen pada tahun
2012 - 2014 lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikan yang ditentukan,
yaitu sebesar 0,05, maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha
ditolak yang artinya bahwa variabel Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan
Total Asset secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan

terhadap Rerurn Saham.

3) Ujit.

Tahun 2012 — 2014 Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahut pengaruh
signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen yaitu Cash Bank to
Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara parsial terhadap Rerurn Saham.
Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas dapat diuraikan beberapa hal sebagai
berikut :

a) CBTD memiliki nilai signifikansi sebesar 0,944 dan nilai tersebut jika

dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05
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adalah lebih besar (0,944 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan demikian CBTD tidak
mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap Refurn Saham

LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,688 dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signitikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05
adalah lebih besar (0,688 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho diternma dan Ha ditolak sehingga dengan demikian LDR tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,032 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05
adalah lebih kecil (0,032 < 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan demikian ROE mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

Total Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,071 dan dan nilai
tersebut jika dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan
sebesar 0.05 adalah lebih besar (0,071 > 0,05) maka keputusan
hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan demikian
Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Refurn

Saham
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Darn hasil perhitungan dan pembahasan pada bab sebelumnya , maka
penelitt memberikan kesimpulan berdasarkan atas pembahasan sebelumnya dan
berdasarkan hasil perhitungan regresi variabel CBTD, LDR, ROE dan Asset Total
terhadap variabel Return Saham maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Cash Bank to Total Deposit (CBTD) berpengaruh terhadap Return Saham
Perbankan.
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Return Saham
Perbankan.

Return on Lquity (ROF)  tidak berpengaruh terhadap Return Saham

5]

Perbankan.

4. Asset Total tidak berpengaruh terhadap Rerurn Saham Perbankan.
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B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan schubungan dengan
permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi peneliti, dapat dilakukan penelitian dengan variabel dan
metode lain sehingga dapat memperoleh hasil yang berbeda dan

dapat di analisis lebih lanjut.

1o

Bagi investor, dalam penelitian ini CBTD berpengaruh terhadap
return saham, maka variabel tersebut yang dapat diperhatikan dalam
melakukan jual beli saham.

3. Bagi emiten, CBTD harus dijaga dan diperhatikan agar harga saham
tidak turun dan pada saat kapanpun ada penarikan dana maka Bank

masih bisa mengendalikan likuiditasnya.
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ABSTRACT

ANALYZES THE INFLUENCE OF FINANCIAL PERFORMANCE RETURN OF
SHARES IN INDONESIA BANKING INDUSTRY FOR THE PERIOD OF 2012 - 2014
REGISTERED THE INDONESIA STOCK EXCHANGE.

Donny Indra Damara
donny.damara@bca.co.id

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study analyzes the Influence of Financial Performance Return Of Shares In
Indonesia Banking Industry for the Period of 2012 - 2014 registered the Indonesia Stock
Exchange. This study aims to determine how strong the effect of financial performance that
consists of CBTD, LDR, ROE and Total Stock Return On Asset against Indonesian Banking
Industry for the Period of 2012 - 2014 either partially or simultaneously. The data used in this
research is financial data from each of the independent variables are CBTD, LDR, ROE and
Total Assets and Equity Return dependent variable is the period of 2012 to 2014. The
analysis technique used is multiple linear regression analysis previously performed classical
assumption test and hypothesis testing using t test and F test with a confidence level of 5%.
The results of this study indicate that CBTD, LDR, ROE and Total Asset simultaneously not
influence toward Stock Return this is evidenced by the F-test with p value greater than 0.05
and F count 1s smaller than F table while partial to four the independent variables no
significant effect on Stock Return, even this 1s evidenced by the p value greater than 0.05 and
t value 1s smaller than t table. The results of determination analysis shows that the correlation
between variables CBTD, LDR, ROE and Total Assets of the Stock Return of 32%.

Keywords: CBTD, [.DR, ROE, Return Shares

Pendahuluan

Industri perbankan didetinisikan sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan
institusi perbankan, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan fungsi utama perbankan Indonesia adalah
sebagai lembaga intermediasi finansial yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.
Dilihat dari fungsinya, perbankan memiliki kedudukan yang strategis, yakni sebagai
penunjang kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian
stabilitas sistem keuangan. Sehingga sangat diperlukan sebuah industri perbankan yang sehat
dan transparan. Selain berfungsi sebagai intermediator finansial, perbankan juga merupakan
entitas bisnis yang mempunyai tujuan untuk mencari profit.

Keunikan industri perbankan adalah di satu sisi, perbankan mempunyai fungsi
intermediasi yang harus menyalurkan kredit kepada masyarakat, namun di sist lain juga
diharuskan mencari profit dengan cara mengelola dana yang dipercayakan kepadanya. Bank
Indonesia dan Pemerintah terus bekerja sama untuk menjaga agar industri ini tetap kuat dan
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sehat, salah satunya adalah dengan membuat acuan untuk industri perbankan yaitu Arsitektur
Perbankan Indonesia (API). Acuan-acuan tersebut sangat diperlukan, salah satunya untuk
menghindari terulangnya krisis perbankan di Indonesia pada tahun 1997.

Kinerja perbankan yang diukur adalah kinerja perbankan dalam menjalankan
fungsinya sebagai intermediator finansial (pemodelan intermediasi) dan sebagai entitas bisnis
yang bertujuan mencari profit (pemodelan profitabilitas). Pengukuran kinerja perbankan dari
sis1 intermediasi, diamati dari rasio /oan to deposit-nya (LDR) dan persentase non-performing
loan-nya (NPL). Sedangkan kinerja perbankan dari sisi profitabilitas, diamati dari persentase
return on asset-nya (ROA). Kinerja Perbankan sebagai entitas bisnis dilihat dari
kemampuannya menghasilkan profit dengan menggunakan aset yang dimilikinya serta
kemampuannya menekan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan profit tersebut.
Pengukuran kinerja dari sisi ini disebut pengukuran dari sisi profitabilitas. Dari kedua
pengukuran diatas, pengukuran kinerja perbankan sebagai entitas bisnis merupakan hal yang
sangat penting karena semua perbankan mempunyai tujuan mendapatkan profitabilitas yang
dalam hal ini diwakili oleh ROA. Semakin tinggi ROA yang diperoleh, menunjukkan
semakin tinggi pula kemampuan bank tersebut untuk menghasilkan profit.

Investasi yang dilakukan para investor diasumsikan selalu didasarkan pada
pertimbangan rasional, sehingga berbagai jenis informasi diperlukan untuk pengambilan
keputusan investasi. Para pengambil keputusan termasuk didalamnya para investor dalam
menanamkan dananya memerlukan berbagai macam informasi yang bermanfaat untuk
melakukan prediksi hasil investasinya di pasar modal. Yang dinilai oleh para investor
biasanya adalah kinerja keuangan suatu perusahaan atau bank. Investor menggunakan kinerja
sebagal acuan untuk mengukur tingkat pengembalian dari saham yang diperoleh (return
saham). Return saham adalah harapan dar investor dari dana yang diinvestasikan melalui
saham, dimana hasilnya berupa yield dan capital gain (loss) (Hartono, 2010). Menurut Halim
(2012) return adalah tingkat keuntungan yang dinikmati pemodal atas investasinya. Selisith
harga investasi saat ini yang lebih tinggi dari periode yang lalu maka akan terjadi capital
gain, bila sebaliknya maka terjadi capital loss

Indikator pengukur kinerja keuangan perusahaan yang sering dipakal sebagai alat
analisis diantaranya adalah (‘ash Bank to Total Deposit, Loan to Deposirt Rasio, Return On
Lquity (ROIY), dan Toral A4sset;, merupakan pengukur kinerja yang mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan pengembalian atas investasi
perusahaan. Pengukur kinerja-kinerja seperti Cash Bank to Total Deposil, Loan to Deposir
Rasio, Return On lquity (ROE), dan Total Asset dalam operasionalnya menggunakan data
keuangan yang bersifat historis dan kurang memperhatikan adanya tingkat resiko.

Banyak penelitian sebelumnya dilakukan tentang analisis kinerja keuangan
perusahaan terhadap return saham yang diproksikan dengan variabel yang berbeda-beda
tergantung kondisi yang berlak dan aspek apa yang akan diteliti. Dari beberapa penelitian
tersebut diperoleh hasil terdapat variabel independen yang berpengaruh pisitf terhadap return
saham dan ada juga variabel independennya berpengaruh negatif terhadap return saham. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengangkat topik tersebut dalam tesis yang berjudul
Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham Pada Industri Perbankan
Indonesia Periode Tahun 2012 — 2014. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dalam penulisan ilmiah ini yang berjudul Analists
Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return Saham Pada Industri Perbankan Periode Tahun
2012-2014.

Rumusan masalah yang dapat disusun pada penelitian ini adalah
a. Apakah Cash Bank to Total Deposit Berpengaruh Positif Terhadap Return Saham
Perbankan Periode Tahun 2012 — 2014 ?
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b. Apakah LDR Berpengaruh Positif Terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun
2012 -2014 ?

c. Apakah ROE Berpengaruh Positif Terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun
20122014 7

d. Apakah Total Asset Berpengaruh Positif Terhadap Return Saham Perbankan Periode
Tahun 2012 - 2014 7

e. Apakah Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara simultan
Berpengaruh Siknifikan Terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012-2014 ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
a. Mengetahui pengaruh Cash Bank to Total Deposit terhadap Return Saham Perbankan
Periode Tahun 2012 — 2014
b. Mengetahui pengaruh LDR terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 —

2014

¢. Mengetahu1 pengaruh ROE terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 —
2014

d. Menguji pengaruh Total Asset terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun
2012-2014

e. Mengetahui pengaruh Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara
simultan terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 —2014

Kajian Literatur dan Teori
CBTD

Menurut Zaki Baridwan (2008) menyatakan bahwa “Kas merupakan suatu alat
pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Dalam neraca, kas
merupakan aktiva yang paling lancar, dalam arti paling sering berubah. Hampir setiap
transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. Dapat disimpulkan bahwa kas
merupakan pos aktiva dalam neraca yang paling likuid, maksudnya dapat dengan mudah
dipergunakan sebagai alat pertukaran dan menunjukan daya bel secara umum, dimana dalam
berbagai bentuk dinyatakan dengan nilai sekarang yang jelas dan pasti dapat ditetapkan.

. Menurut Diana (2011) pengeluaran kas adalah : “Pengeluaran kas digunakan untuk
memfasilitasi pembayaran yang nilainya material dan dapat dibayarkan dengan transfer atau
cek”. Soemarso (2009) mengemukakan bahwa pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang
menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya
pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil transaksi yang menyebabkan berkurangnya
kas. Pengeluaran kas dapat berupa uang logam, cek atau wesel pos, uang yang dikeluarkan
melalui bank atau langsung dari piutang.

LDR

Menurut Surat Edaran No.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, Loan to Deposit
Ratio (LDR) diukur dari perbandingan antara seluruh jumliah kredit yang diberikan terhadap
jumlah dana pihak ketiga. Semakin tinggi LDR maka laba bank perusahaan semakin
meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif,
sehingga jumlah kredit. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman darn
LDR suatu bank adalah sekitar 85%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100% atau
menurut Kasmir (2007), batas aman untuk LDR menurut peraturan pemerintah adalah
maksimum 110 %, sedangkan menurut Simorangkir (2007) batas aman untuk LDR adalah
110%. Tujuan penting dari perhitungan LDR adalah untuk mengetahui serta menilai sampai
berapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan operasi atau kegiatan usahanya.
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Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian
kredit kepada nasabah, kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi
permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank
untuk memberikan kredit. Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan
dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari loan to
deposit rasio suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85%
sampai 100% (Dendawijaya, 2006).

ROE

ROE disebut juga dengan laba atas ekuitas atau laba dalam beberapa referensi disebut
sebagai rasio total asset turnover atau perputaran total aset. Rasio ini mengkaji sejauh mana
suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan
laba atas ekuitas (Fahmi:2012). ROE yang semakin besar berarti perusahaan tersebut dapat
menghasilkan laba bersih dengan persentase yang tinggi dalam pendapatan operasionalnya,
sehingga dapat menarik minat investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut.

Return on FEquity (ROE) merupakan rasio keuangan yang banyak digunakan untuk
mengukur kenerja perusahaan, khususnya menyangkut profitabilitas perusahaan. Return on
Lquity (ROE) untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atas
modalnya sendirt. Return on FEquity (ROE) dapat di rumuskan sebagai berikut (Darmadji dan
Fakhruddin, 2006):

Total Asset

Menurut Munawir (2008) asset adalah sarana atau sumber daya ekonomik yang
diniliki oleh suatu kesatuan usaha atau perusahaan yang harga perolehannya atau nilai
wajarnya harus diukur secara objektif dan yang memiliki wujud maupun yang semu dan
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang diharapkan diperoleh manfaat ekonomisnya
serta menurut Soemarso (2006) menyatakan bahwa Aset Tetap Berwujud adalah aset
berwujud yang masa manfaatnya lebih dari satu tahun,digunakan dalam kegiatan perusahaan,
dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal menurut Baridwan (2006) : Asset
adalah benda baik perusahaan, serta nilainya cukup besar

Return Saham

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan kepemilikan perusahaan sehingga
pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen atau distribusi lain yang dilakukan
perusahaan kepada pemegang sahamnya, termasuk hak klaim atas aset perusahaan, dengan
prioritas setelah hak klaim pemegang surat berharga lain dipenuhi jika terjadi likuiditas.
Menurut Husnan (2007) sekuritas (saham) merupakan secarik kertas yang menunjukkan hak
pemodal (yaitu pihak yang memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek
atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut dan berbagai kondisi yang
memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya sedangkan menurut Tandelilin
(2001:18), saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang
menerbitkan saham.

Jadi saham adalah surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal yang
dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) dimana saham
tersebut menyatakan bahwa pemilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian dari
perusahaan tersebut. Para investor termotivasi untuk melakukan investasi salah satunya
adalah dengan membeli saham perusahaan dengan harapan untuk mendapatkan kembalian
investasi yang sesuai dengan apa yang telah diinvestasikannya. Menurut Tandelilin (2010),
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return dapat berupa return aktual (realisasi) yang sudah terjadi dan rerurn harapan
(ekspektasi) yang belum terjadi tetapi diharapkan akan terjadi di masa mendatang

Metode
Jenis Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif’ kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menguraikan atau menggambarkan tentang karakteristik dar suatu keadaan atau objek
penelitian yang dilakukan melalui pengumpulan data dan analisis data kuantitatif serta
pengujian statistik (Prasetyo dan Miftahuljannah, 2007). Penelitian ini digunakan untuk
melakukan anilisis pengaruh kinerja keuangan terhadap refwrn saham pada industri
perbankan periode tahun 2012-2014.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah semua bank yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. sebesar 34 bank. . Dengan jumlah populasi yang sedikit maka jumlah
sampelnya sama dengan jumlah populasinya dengan batas kesalahan atau margin of error
sebesar 5%.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil melalui
dokumentasi dari berbagai sumber seperti; www.finance.yahoo.com, www.bi.go.id,
www.bps.go.id,dan www.LBMA org.uk. Data yang digunakan adalah data time series. Data
yang dikumpulkan merupakan data bulanan untuk 7rading Activities dalam rangka mencari
closing price untk masing-masing saham perbankan dan data Financial Statement dari
Perbankan untuk periode Tahun 2012 — 2014. Data yang dikumpulkan oleh penulis yaitu:
data Trading Activities sebagai variabel dependen dan data Financial Statement sebagai
variabel independen. Data Trading Activities diambil dari www. finance.yahoo.com (Yahoo
Finance) cara mendapatkannya dengan dokumentasi langsung dart website. Data yang
diambil adalah data harga saham Perbankan penutupan (closing) awal bulan dan akhir bulan
pada periode 1 Januari 2012 sampai dengan 31 Desember 2014 dan data Financial Statement
diambil dart www.idx.co.id cara mendapatkannya dengan dokumentasi langsung dari
website. Data Financial Statement yang diambil adalah data tahunan periode 31 Desember
2012 - 31 Desember 2014.

Jenis dan Sumber Data

Jenisdata yang digunakan dalam penelitian in1 adalah data sekunder dan sumber data
berasal dari Laporan Keuangan Perbankan tahun 2012-2014 dan data harga saham Perbankan
penutupan (closing) awal bulan dan akhir bulan pada periode 1 Januari 2012 sampai dengan
31 Desember 2014

Teknik Analisa Data
Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear juga dipergunakan untuk mengetahui arah dan besar pengaruh
dari variabel bebas yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel tidak bebasnya
(Suharyadi dan Purwanto, 2009:532). ). Analisis Regresi Linear adalah hubungan secara
linear antara dua variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
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Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan apakah hipotesis dalam
penelitian ini diterima atau ditolak melalui analisis regresi linear berganda. Dalam analisis
regresi linear berganda ini yang ingn diketahui adalah koefisien determinasi, uji F dan uji t.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel
dependen (terikat)., apakah pengaruhnya siknifikan atau tidak siknifikan. Dalam penelitian ini
variabel independennya adalah Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset
sedangkan variabel dependennya adalah Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 - 2014.
Dalam statistik terdapat dua jenis hipotesis yang digunakan yaitu Hipotesis Nol menyatakan tidak
adanya pengaruh variabel immdependen (X) terhadap variabel dependen (Y) dan Hipotesis Alternatif
menyatakan adanya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Ho: B;=0;;=1,2,3 4 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial
dari variabel independen Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset terhadap
variabel dependen yaitu Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 -2014 . (Y)
Ha: B; # 0;;=1,2,3,4 artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial dari
variabel independen yaitu Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset terhadap
variabel dependen yaitu Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 - 2014 (Y).

Dalam uji t ini yang dicart adalah ty;ne. Setelah didapatkan nilai ti,,, dengan bantuan program
SPSS versi 21 maka selanjutnya adalah membandingkan nilai ty., tersebut dengan tang. Apabila
nilai  tyung lebih besar dari nilai t,,e, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen (X) secara
sendin-sendiri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y) atau dengan kata
lain jika apabila hasil perhitungan thiune™> tube maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel
independen (X) secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Begitu juga dengan sebaliknya Apabila nilai ty,, lebih kecil dari nilai i, maka dapat
dikatakan bahwa variabel independen (X) secara sendiri-sendin tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen (Y) atau dengan kata lain jika apabila hasil perhitungan
t < t_ maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel independen (X) secara

hitung tabel

sendiri-sendiri tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y).

2) UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh vanabel-variabel independen (bebas) yaitu
variabel X; , X, , X3 X, secara simultan (bersama-sama) terhadap vanabel dependen yaitu variabel Y.
Dalam penelitian ini variabel X, adalah Cash Bank to Total Deposit, variabel X, adalah LDR, variabel
X5 adalah ROE, variabel X, serta variabel Y adalah Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 —
2014. Dalam statistik terdapat dua jenis hipotesis yang digunakan yaitu : Hipotesis Nol menyatakan
tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y sedangkan Hipotesis Alternatif menyatakan
adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
Ho: B;=0;;=1,2,3, 4 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama dari seluruh variabel independen vyaitu Cash Bank to Total Deposit (X;), LDR (X3),
ROE (X;3), Total Asset (X4) terhadap variabel dependen yaitu Return Saham Perbankan Periode
Tahun 2012 - 2014 (Y)
Ha: B; # 0;;=1,2,3, 4 artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
dari seluruh variabel independen vaitu Cash Bank to Total Deposit (X;), LDR (X3), ROE
(X;3), Total Asset (X4) terhadap variabel dependen yaitu Return Saham Perbankan Periode Tahun
2012 - 2014 (Y). Untuk menguji kebenaran hipotesis alternatif maka dilakukan Uji F dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
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3 R2/k
© P{1-R2Vin—k-1)

Keterangan :

F = Nilai F Hitung

R2 = Koefisien Determinasi

k = Jumlah Variabel Independen

n = Jumlah Sampel

Yang dimaksud dengan F diatas adalah Fi., karena dalam Uji F ini yang dicari adalah
Fritune. Setelah didapatkan nilai F ., maka selanjutnya adalah membandingkan nilai Fy,, tersebut
dengan F,,.. Apabila nilai F hitung lebih besar dari nilai fi,,.. maka dapat dikatakan bahwa variabel
bebas (X;, X,, X3 X4) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (Y) atau dengan kata lain jika apabila hasil perhitungan F. >F  maka

hitung tabe
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel independen (X, Xo, X3 X,) secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Begitu juga
dengan sebaliknya Apabila nilai Fyjun, lebih kecil dari nilai Fupe, maka dapat dikatakan
bahwa variabel independen (X, X,, X; X) secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap dependen (Y) atau dengan kata lain apabila hasil perhitungan
F < F maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel independen (X, X, X;,

hitung tabe
X4) secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen

(Y).

Temuan
Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients
Tahun | Variabel Unstandardized Standardized ! > Keterangan
Coeficients Coeficients
R? = 0,171
2012 CBTD -,007 -,936 -2,071 | ,048 | AdjR* = 0,052
LDR ,007 ,861 1,950 | ,061 | DW =2,240
ROE ,015 ,380 1,594 | ,122 | F =1,443
Log TA -,161 -,439 -1,739 | ,093 | SigUjiF = 0,246
R? = 0,390
2013 CBTD -,001 -,665 -3,018 | ,005 | SigUjiF= 0,005
LDR ,003 ,824 3,812 | 001 |AdIRT=0305
ROE ,001 125 ,641 527 | PW = 1367
Log TA -,037 -,380 1,979 | 57 | F = 4827
* = 0,353
2014 CBTD ,006 ,555 3,421 | ,002 | AdjR? = 0,264
LBR ,000 ,023 ,133 ,895 | DW = 1,374
ROE ,008 ,219 1,221 | ,232 | F = 3,953
Log TA -,012 -,038 -192 | ,849 | SigUjiF = 0.011
RZ = 0,053
2012 CBTD .005 -,010 -071 | 944 | AdjR? = 0,014
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|

LDR t ,001 ! 056 ,402 l 688 ‘DW = 1,594
2014 ROE ,010 i ,264 2,169 | ,032 | F=1368
Log TA -074 1 -,228

-1,827 ,071 t SigUjiF = 0,251

|

|

Sumber : Hasil Penelitian, 2016 (Data Diolah)

1) Analisa Determinasi

Tahun 2012 besarnya pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (R2), yang berada
antara nol dan satu. Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan nilai R2 sebesar 0,171. Hal
ini berarti variasi dari variabel Return Saham dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel
independen sebesar 17,1 %. Sedangkan sisanya 83,9 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain
di luar model. Tahun 2013 besarnya pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (R2),
yang berada antara nol dan satu. Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan nilai R2 sebesar
0,390. Hal i1 berarti variasi dari variabel Return Saham dipengaruhi oleh variasi dari
keempat variabel independen sebesar 39 %. Sedangkan sisanya 61 % dipengaruhi oleh
sebab-sebab lain di luar model. Tahun 2014 besarnya pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen dapat diketahui darn besarnya nilai koefisien
determinan (R2), yang berada antara nol dan satu Berdasarkan tabel 4.2  diatas
menunjukkan nilai R2 sebesar 0,353, Hal ini berarti variasi dari variabel Return Saham
dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel independen sebesar 353 %. Sedangkan
sisanya 64,7 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model. Sedangkan untuk data tahun
2012 — 2014 menunjukkan nilai R square sebesar 0,053. Hal ini berarti variasi dari variabel
Return Saham dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel independen sebesar 5,3 %.
Sedangkan sisanya 94,7 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model.

2) Uji F

Tahun 2012 Ujp F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi
hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap
Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012, Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada
tabel 4.2 dapat dilakukan pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika signifikansi <
0.05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil
analisis uji simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,246. Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat variabel independen tahun 2012
lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikan vang ditentukan, yaitu sebesar 0.05, maka
Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa variabel Cash Bank to Total Deposit, LDR,
ROE dan Total Asset secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham. Tahun 2013 Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi
hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap
Return Saham Perbankan Periode Tahun 2013. Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada
tabel 4.2 dapat dilakukan pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika sigmfikansi <
0.05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil
analisis uji simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,005. Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat variabel independen pada tahun 2013
lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan yang ditentukan, yaitu sebesar 0.05, maka
keputusan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa variabel Cash
Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham. Tahun 2014 Uji F (F-test) digunakan untuk
mengetahui pengaruh signifikansi hubungan antara variabel-variabel independen secara
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simultan (bersama-sama) terhadap Return Saham Perbankan Periode Tahun 2014
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.2 dapat dilakukan pengambilan keputusan
berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05
maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil analisis uji simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0.011 . Hal ini berarti nilai siknifikansi ke
empat varnabel independen pada tahun 2014 lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan
yang ditentukan, yaitu sebesar 0.05, maka keputusan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya bahwa variabel Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total
Asset secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.
Tahun 2012 - 2014 Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi
hubungan antara variabel-variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap
Return Saham Perbankan Periode Tahun 2012 - 2014. Berdasarkan hasil perhitungan regresi
pada tabel 4.2 dapat dilakukan pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila
dilihat pada hasil analisis uji simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
yang diperoleh sebesar 0,251 . Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat variabel independen
pada tahun 2012 - 2014 lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikan yang ditentukan,
yaitu sebesar 0.05, maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak yang
artinya bahwa variabel Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara
simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.

3) Ujit.

Tahun 2012 Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi
hubungan antara variabel-variabel independen yaitu Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE
dan Total Asset secara parsial terhadap Return Saham. Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas
dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut :

a) CBTD memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi vang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar (0,048 <
0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan
demikian CBTD mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

b) LDR memiliki nilai signifikansi scbesar 0,061 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar (0,061 >
0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan
demikian LDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

c) ROE memiliki nilai1 signifikansi sebesar 0,122 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05 adalah lebih besar
(0.122 > 0.05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian ROE tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

d) Total Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,093 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar
(0,093 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return
Saham

Untuk Tahun 2013 Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi hubungan
antara variabel-variabel independen yaitu Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total
Asset secara parsial terhadap Return Saham. Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas dapat
diuraikan beberapa hal sebagai berikut :

a) CBTD memiliki nilai signifikansi sebesar 0.005 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih kecil (0,005 <
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0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan
demikian CBTD mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham
b) LDR memuliki nilai signifikansi sebesar 0,001 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih kecil (0,001 <
0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan
demikian LDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham
c) ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,527 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar
(0.576 > 0.05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian ROE tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham
d) Total Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,057 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar
(0,057 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return
Saham
Untuk Tahun 2014 Uji t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi
hubungan antara variabel-variabel independen vaitu Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE
dan Total Asset secara parsial terhadap Return Saham. Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas
dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut :
a) CBTD memilikt nilai signifikansi sebesar 0,002 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih kecil (0,002 <
0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dengan
demikian CBTD mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham
b) LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,895 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05 adalah lebih besar (0,895 >
0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan
demikian LDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham
C) ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,232 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi vang telah ditentukan sebesar 0,05 adalah lebih besar
(0,232 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian ROE tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham
d) Total Asset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,849 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05 adalah lebih besar
(0.849 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return
Saham
Sedangkan untuk periode tahun 2012 — 2014 angka yang tercantum pada tabel 4.2 dapat
diuraikan sebagai berikut :
1) Analisa Determinasi

Kekuatan pengaruh variasi darn variabel independen terhadap variasi dart variabel
dependen dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (R2), yang berada antara
nol dan satu. Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan nilai R square sebesar 0,053 Hal ini
berarti variasi dar variabel Return Saham dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel
independen tersebut sebesar 5.3% Sedangkan sisanya 94,7 % dipengaruhi oleh sebab-sebab
lain di luar model.

2) Uji F

Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi hubungan antara
variabel-variabel independen secara simultan (bersama-sama) terhadap Return Saham
Perbankan Periode Tahun 2012 - 2014. Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.2
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dapat dilakukan pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0.05
maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima. Bila dilihat pada hasil
analisis uji simultan pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,251 . Hal ini berarti nilai siknifikansi ke empat variabel independen pada tahun
2012 - 2014 lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikan yang ditentukan, yaitu sebesar
0,05, maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya bahwa
variabel Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE dan Total Asset secara simultan (bersama-
sama) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham.

3) Uji t.

Tahun 2012 — 2014 Uj t (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi
hubungan antara variabel-variabel independen yaitu Cash Bank to Total Deposit, LDR, ROE
dan Total Asset secara parsial terhadap Return Saham. Berdasarkan tabel 4.2 tersebut diatas
dapat diuraikan beberapa hal sebagai berikut :

a) CBTD memiliki nilai signitikansi sebesar 0,944 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar (0,944 >
0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan
demikian CBTD tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

b) LDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,688 dan nilai tersebut jika dibandingkan
dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar (0,688 >
0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dengan
demikian LDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

c) ROE memiliki mlai signifikansi sebesar 0,032 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05 adalah lebih kecil
(0,032 < 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho ditolak dan Ha diterima schingga
dengan demikian ROE mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return Saham

d) Total Asset memiliki nilai signitikansi sebesar 0,071 dan dan nilai tersebut jika
dibandingkan dengan taraf signifikansi vang telah ditentukan sebesar 0.05 adalah lebih besar
(0,071 > 0,05) maka keputusan hipotesisnya adalah Ho diterima dan Ha ditolak sehingga
dengan demikian Total Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return
Saham

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis statistik terhadap data penelitian maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Cash Bank to Total Deposit  (CBTD)  berpengaruh  terhadap Return Saham
Perbankan.
2. Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Return Saham Perbankan.

3. Return on Equity (ROL) tidak berpengaruh terhadap Return Saham Perbankan.
4. Asset Total tidak berpengaruh terhadap Return Saham Perbankan
Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sehubungan dengan permasalahan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Akademis
- Dilakukan penelitian dengan variabel lain yang juga berpengaruh terhadap
return saham.
- Dilakukan penelitian dengan metode lain sechingga dapat memperoleh hasil
yang lebih baik.
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- Dilakukan eksperimen yang lebih detail.
2. Empiris

- Dapat bermanfaat untuk investor dalam melakukan jual beli saham. Dalam
penelitian ini CBTD berpengaruh terhadap return saham, maka variabel tersebut
yang harus diperhatikan dalam melakukan jual beli saham.

- Dapat bermanfaat untuk industri perbankan dalam menjaga harga sahamnya
dipasaran, maka CBTD harus dijaga dan diperhatikan agar harga saham tidak
turun dan pada saat kapanpun ada penarikan dana maka Bank masih bisa
mengendalikan likuiditasnya.
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NO KODE RETURN SAHAM (%) CBTD (%) LDR (%) ROE (%) Log Total Asset (%)

2012 2013 2014 2012 2013 { 2014 2012 2013 2014 2012 2013 2014 2012 2013 2014
1 RARP 0.4 (1.07) (0.4) 11 10 ' 12 78 79 79 0.16 (2.68) | (22.77) | 12,87 12,91 | 12,97
5 BACA (0.25) | (0.27) 0.1 13 11 11 59 63 58 7.17 6.89 6.96 12,75 | 12,85 | 12,97
3| Beca 014 | 0.005 | 0.32 21 13 14 68 75 76 | 2293 | 2033 | 21.72 | 14,65 | 14,70 | 14,74
s | BBKP o | (0.07) | o024 9 17 9 83 85 77 | 1678 | 1424 | 1088 | 1282 | 13,84 | 12,90 |
s | BBNI 002 | 001 | 04 14 3 13 75 86 90 | 1655 | 13.09 | 19.53 | 14,52 | 14,59 | 14,62 f
6 | BBENP 0 | 0122 | 0.56 13 16 13 84 84 84 | 1292 | 10.00 | 848 | 1291 | 13,00 | 12,98 |
7 | BRI 0.02 | (0.09) | 04 14 14 14 75 83 77 | 2876 | 2511 | 2533 | 14,74 | 14,80 | 14,90
8 BBTN 0.21 (0.46) 0.34 10 12 11 100 103 107 13.21 12.49 9.14 14,05 14,12 | 14,16
s |Bsac 0 0 0 11 25 15 81 88 66 | 19.46 | (81.33)|(64.28) | 13,18 | 13,16 & 13,10
10 |spmn | 025 | (0.38) | 0.04 15 16 15 100 95 92 | 1421 | 1292 @ 854 | 1419 | 14,27 | 14,29
11 |pexs | (0.08) | (03) | (0.07) | 10 8 9 79 85 84 218 | 8.88 | (12.85) & 12,89 | 12,95 | 12,96
12 | BBR 0.03 | (0.26) | (0.20) | 14 15 15 73 94 90 | 1986 | 2049 | 15.81 | 13,85 | 13,85 | 13,88
13 legm | f011) | (0.03) | 0.07 18 18 | 16 82 83 84 | 1321 | 1441 | 1554 | 1346 | 13,52 | 13,58
14| Brow 0o | (0.36) 0 12 12 ‘ 9 87 113 93 | (342) | 022 | 530 | 1267 | 13,04 | 13,32
15| BMAS 0 (0.11) | 0.19 11 12 11 89 86 77 639 | 494 | 384 | 1253 | 12,62 | 12,68
16 | Bmr 036 | (0.13) | 0.24 14 15 14 84 89 87 | 2146 | 2027 | 2049 | 1480 | 14,87 | 14,93
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17 | BNBA 012 | (0.09) | 0.08 34 13 12 77 84 79 1093 | 9.96 | 861 | 1254 | 12,61 | 12,71
s | nca | (099) | (0.68) | (0.06) | 13 13 13 91 89 94 | 1891 | 1249 | 947 | 1430 | 14,34 | 14,37 |
5 | i (0.11) | (0.23) | (0.34) 13 11 13 87 88 95 1772 | 10.03 | 514 | 14,06 | 14,15 | 14,16
20 | BNLI (0.04) | (0.11) 019 11 11 11 89 89 89 1097 | 1155 | 964 | 14,12 | 14,22 | 14,27
21 | Bsim (019) | 0.04 | 036 15 15 13 78 79 84 1278 | 8.03 | 5.05 | 13,18 | 13,24 | 13,33
29 | BSWD 14 | (0.58) | (0.32) 14 14 22 93 93 87 1462 | 17.83 | 18.86 | 12,40 | 12,56 | 12,72
53 | BTPN 0.48 | (0.13) | (0.13) 11 11 11 87 90 101 | 2557 | 21.51 | 1550 | 13,77 | 13,84 | 13,88
24 | BviC (0.15) | 0.05 | 0.02 9 8 10 66 78 76 1933 | 952 | 6.67 | 13,16 | 13,28 | 13,33
25 | INpC (0.02) | (0.17) | (0.13) 11 11 12 87 88 87 688 | 854 | 4.07 | 1331 | 13,33 | 13,37
26 | MAYA 084 | (0.28) | (0.22) 9 9 9 80 85 81 1439 | 15.16 | 15.27 | 13,23 | 13,38 | 13,56
57 | mcor | (0.04) | (0.38) | 0.49 11 15 14 80 83 84 1245 | 7.56 | 1513 | 12,81 | 12,90 | 11,99
s | Meoa | (0.04) | (0.35) | (0.05) 27 14 12 53 57 65 2214 | 896 | 12.05 | 13,81 | 13,82 | 13,82
29 NAGA (0.42) 0 0.08 12 11 10 46 55 52 3.18 2.12 3.37 12,02 | 12,11 | 12,28
30 | NISP 031 | (0.18) | 0.09 10 11 11 85 90 92 956 | 7.71 | 9.46 | 1390 | 13,99 | 14,01
31 NOBU 0 (0.17) 0.3 11 11 11 43 45 54 1.45 (5.12) 2.70 12,09 12,59 | 12,76
32 |pngn | (0:26) 0 0.74 12 11 10 94 86 89 1077 | 1173 | 1160 | 14,17 | 14,24 | 14,24
33 | pNes 0 0 0.94 225 346 149 276 178 102 755 | 4.06 | 661 | 12,33 | 12,61 | 12,79
54 | SDRA 109 | 041 | 028 16 24 13 84 140 100 | 1696 | 12.26 | 3.53 | 12,88 | 12,79 | 13,22
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Nam

ROE (%)’

Bank {CE Bumi Putra Tbk

1 § 0.16
2 Bank Capital indonesia Tbk {0.25) 0.13 59 7.17
3 Bank Central Asia Tbk 0.14 0.21 68 22,93
4 BBKP Bank Bukopin Thk 0 0.09 83 16.78
5 BBNI Bank Megara indonesia (Persero)Tbk 0.02 0.14 75 16.55
6  {BBNP Bank ttusantara Parahyangan Tbk 0 0.13 84 12.92
7 BBRI Bank Rakyat indonesia {Persero)Tbk 0.02 0.14 75 28.76
8 BBTN Bank Tabungan Megara (Persero) Tbk 0.21 0.10 100 13.21
9 BCIC Bank mutiara Tbk 0 0.11 81 19.46
10 {BDMHN Bank Danamon indonesia Thk 0.25 0.15 100 14.21
11 IBEKS Bank Pundi Indonesia Thk {0.08) 0.10 79 2.18
12 JBIBR Bank ‘abar Banten Tbk 0.03 0.14 73 19.86
13 JBIT™ Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur {Tbk) {0.11) 0.18 82 13.21
14 {BKSW Bank ¥esawan Tbk 0 0.12 87 {(3.42}
15 |BaAS Bank #aspion indonesia Tbk 0 0,11 89 6.39
16 |BVRI Bank Mandiri (Persero} Tbk 0.36 0.14 84 21.46
17 [BNBA Bank Eunyi Arta Tbk 0.12 0.34 77 10.93
18 IBNGA Bank CimB Niaga Thk {0.99) 0.13 91 18.91
19 |BHI Bark internasional indonesia Thk {0.11) 0.13 87 17.72
20 |EML Bank Permata Tbk (0.04) 0.11 89 10.97
21 |BSIM Bank Sinar Mas Tbk {0.19) 0.15 78 12.78
22 IBSWD Bank Swadesi Tbk 1.4 0.14 93 14.62
23 |BTPN Bank 1abungan Pensiunan Nasional Tbk 0.48 0.11 87 25.57
24 |BVIC Bank Victoria International Tbk {0.15}) 0.09 66 19.33
25 {INPC Bank Artha Graha Intemational Tbk {0.02) 0.11 87 6.88
26 [MAYA Bank Mayapada international Tbk 0.84 0.09 80 14,39
27 (mCOR Bank Windu Kentjana Intermnational Tbk {0.04} 0.11 80 12.45
28 IMEGA Bank Mega Tbk {0.04) 0.27 53 22.14
29 [HAGA Bank smitraniaga Tbk {0.42) 0.12 46 3.18
30 jHiSP Bank RISP OCBC Tbhk 0.31 0.10 85 9.56
31 NOBU Bank MHationalnobu Tbk 0 0.11 43 145
32 |PHBN Bank Pan indonesia Tbk {0.26) 0.12 94 10.77
33 |PHES Bard Pan Indonesia Syariah Thk 0 2.25 276 7.55
34 Bank Hinpunan Saudara 1906 Tbk 1.09 0.16 84 16.96
35 Bank {8 Burni Putra Tbk (1.07) 0.10 79 (2.68)
36 Bank Capital indonesia Tbk {0.27) 0.11 63 6.89
37 Bank Centrat Asia Tbk 0.005 0.13 75 20.33
38 Bank Bukopin Thk {0.07) 0.17 85 14.24
39 Bank Hegara Indonesia (Persero)Thk 0.01 0.13 86 13.09
40 Bank Husantara Parahyangan Tbk 0.122 0.16 84 10.00
41 Bank Rakyat indonesia (Persero)Tbk {0.09) 0.14 83 25.11
42 |BBTH Bank Tabungan Megara (Persero) Tbk {0.46) 0.12 103 12.49
43 |BCIC Bank mutiara Tbk 0 0.25 88 {81.33)
44 [BDMN Bank Canamon tndonesia Tbk {0.38) 0.16 95 12.92
45 IBEKS Bank Pund) Indenesia Tbk (0.3} 0.08 85 8.88
46 {BIBR Bank Jabar Banten Tbk {0.26) 0.15 94 20.49
47 1BITM Barik Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk) {0.03) 0.18 83 14.41
48 JBKSW Bank ¥esawan Tbk {0.36) 0.12 113 0.22
49 jBMAS Bank raspion Indonesia Tbk (0.11) 0.12 86 4.94
50  |BMRI Bank Mandini (Persero) Tbk {0.13) 0.15 89 20.27
51 |BNBA Bank Bunwi arta Tbk {0.09) 0.13 84 9.96
52  [BNGA Bank C!mB piaga Tbk (0.68) 0.13 89 12.49
53 |BHi Bank internasionat indonesia Tbk {0.23) 0.11 88 10.03
54 BLY Bank Permata Thk {0.11) 0.11 89 11.55
55 18Sim Bank Sinar Mas Tbk 0.04 0.15 79 8.03
56 |BSWD Bank Swadesi Tbk {0.58) 0.14 93 17.83
57 |BTPH Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk {0.13) 0.11 S0 21.51
58 |BVIC Bank Victona International Tbk 0.05 0.08 78 9.52
59 [INPC Bank Artha Graha International Tbk {0.17) 0.11 88 8.54
60 [MAYA Bank mayapada International Tbk {0.28) 0.09 85 15.16
61  |MCOR Bank Windu Kentjana Intemational Tbk {0.38) 0.15 83 7.56
62 MEGA Bank ivega Tbk {0.35) 0.14 57 8.96
63 [NAGA Bank Mitraniaga Tbk 0 0.11 55 2.12
64 [HISP Bank NISP OCBC Tbk {0.18) 0.11 S0 7.71




42989.pdf

€5 |MOBU Bank Nationalnobu Tbk {0.17) 0.11 45 (5.12) 12.59
66  [PHBN Bank Pan indonesia Tbk 0 0.11 86 11.73 14.24
67 IPNBS Bank Pan Indonesia Syariah Tbk 0 346 178 4.06 12.61
63 |SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 041 0.24 140 12.26 12.79
69 |BABP Bank ICB Bumi Putra Tbk (0.4} 0.12 79 {22.77) 12.97
70 [BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0.1 0.11 58 6.96 12.97
71 BBCA Bank Central Asia Tbk 0.32 0.14 76 21.72 14.74
72 {BBKP Bank Bukopin Tbk 0.24 0.09 77 10.88 12.90
73 |BBN! Bank Nesgara Indonesia {Persero)Tbk 0.4 0.13 S0 19.53 14.62
74 |BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 0.56 0.13 84 8.48 12.98
75 |BBRi Bank Rakyat Indonesia {Persero)Tbk 0.4 0.14 77 25.33 14.90
76 |BBTN Bank Tabungan Negara {Persero) Tbk 0.34 0.11 107 9.14 14.16
77 |BCIC Bank Mutiara Thk 0 0.15 66 (64.28) 13.10
78 1BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 0.04 0.15 92 8.54 14.29
79 |BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk {0.07} 0.09 84 {12.85) 12.96
80 |BIBR Bank Jabar Banten Tbk {0.20) 0.15 S0 15.81 13.88
81 |BJTm Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk) 0.07 0.16 84 15.54 13.58
87 |BKSW Bank Kesawan Tbk 0 0.09 93 5.30 13.32
83 |BMmAS Bank Maspion Indonesia Tbk 0.19 0.11 77 3.84 12.68
84 IBMRI Bank Mandin (Persero) Tbk 0.24 0.14 87 20.49 14.93
85 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0.08 0.12 79 8.61 12.71
86 |BNGA Bank CIMB Niaga Tbk {0.06) 0.13 sS4 9.47 14.37
87 IBNH Bank intemasional Indonesia Tbk {0.34) 0.13 95 5.14 14.16
88 |BHNLI Bank Permata Tbk 0.19 0.11 89 9.64 14.27
8% |BSIM Bank Sinar Mas Tbk 0.36 0.13 84 5.05 13.33
90 |BSWD Bank Swadesi Tbk {0.32) 0.22 87 18.86 12.72
91 |BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk {0.13) 0.11 101 15.50 13.88
92 [BVIC Bank Victoria intemational Tbk 0.02 0.10 76 6.67 13.33
93 {INPC Bank Artha Graha intemational Thk {0.13}) 0.12 87 4.07 13.37
94 IMAYA Bank mMayapada Intemational Tbk (0.22} 0.09 81 15.27 13.56
95 IMCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 0.49 0.14 84 15.13 11.99
96 |MEGA Bank Mega Tbk {0.05) 0.12 65 12.05 13.82
97 [NAGA Bank Mitraniaga Tbk 0.08 0.10 52 3.37 12.28
98  {NISP Bank NiSP OCBC Tbk 0.09 0.11 92 9.46 14.01
99 {NOBU Bank Mationalnobu Tbk 0.3 0.11 54 2.70 12.76
100 |PNBN Bank Pan Indonesia Thk 0.74 0.10 89 11.60 14.24
101 |PNBS Bank Pan Indonesia Syariah Tbk 0.94 1.49 102 6.61 12.79
102 ISDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 0.28 0.13 100 3.53 13.22
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